BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisa peneliti dalam studi Dukungan Politik Elit Adat

Kecamatan Kuranji Kepada Irwan Prayitno-Nasrul Abit Pada Pilkada Sumbar

Tahun 2015. Peneliti dapatne aeidalam Pilkada Sumbar Tahun
2015 Elit Adat Keffamargn_ Keemji Eerbatr ar tatesm g 4'- j dan mendukung
Irwan Prayitno dafy N K sec dividu maupuft| melibatkan KAN

Pauh IX Kecam nelitian ini yang

disebut sebagai ¢l Khususnya yang
tergabung dalam

Kecamatan masih memiliki
kearifan lokal, 3 ecamatan Kuranji

memiliki sikap p erdasarkan hal ini

kemudian yang dij:II! ‘-*"" : -n‘ n:]at dan memberikan
dukungan kepada Irwan Prayitn0=a aktor Irwan Prayitno sebagai putra
daerah (anak nagari), sebagai penghulu suku yang juga tergabung dalam lembaga
KAN Pauh IX Kecamatan Kuranji dan ada kepentingan politik.

Dengan adat istiadat yang masih kuat membuat gelar, simbol dan otoritas
tradisional yang dimiliki oleh niniak mamak masih sangat berpengaruh terhadap
kehidupan sosial masyarakatnya terkhusus di wilayah adatnya masing-masing.

Hal inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh Irwan Prayitno dalam menggalang



dukungan serta suara di Kecamatan Kuranji karena pengaruh yang dimiliki oleh
niniak mamak dilihat mampu mempengaruhi anak keponakan dan umumnya
masyarakat untuk memenangkan Pilkada khususnya di Kecamatan Kuraniji.
Dalam proses keterlibatan niniak mamak dalam memberikan dukungan
politik terhadap Irwan Prayitno dilakukan melalui tiga jaringan kekuasaan, yaitu.
Pertama, jaringan kekuasaan melalui kemampuan pribadi yang diakui oleh
masyarakat di desa, fenomena yang terjadi di Kecamatan Kuranji menunjukan

para niniak mamg l__ gNmeASIANDAw _] ecamatan Kuranji

tidak seluruhnya ra sempurna memiliki elemen-elemend@H8r tersebut namun

Ak kemenakannya

Sumbar Tahun 2 Z ini _ i " N T ak mamak saling
mengisi kekurangd " reka masih cukup
kuat yang kem g dengan niniak
mamak ketika m¢ Ranpersealan gdat-sepertite ko, disamping itu
Kecamatan Kecantt elq IKANAA OETSe : :

Kedua, pembentukaR=pe asarkan pengakuan
dari rekan-rekan mereka dengan menganugerahkan gelar sangsako di suku. Dalam
hal ini seseorang yang akan mencalon dalam Pilkada maupun Pemilu masih
memperhitungkan gelar Datuak karena masih adanya kecendrungan untuk
meminta gelar Datuak ketika mempunyai keinginan dalam mencalon di Pilkada

maupun Pemilu, sebagai seorang pemimpin di suku masing-masing dan dengan

gelar ini mereka juga langsung memiliki otoritas tradisional yang kemudian



berpengaruh terhadap anak keponakannya dan mampu membangun relasi dengan
niniak mamak atau penghulu yang lainnya.

Ketiga, melalui otoritas tradisional yang dimiliki, niniak mamak memiliki
pengaruh yang masih kuat karena persoalan-persoalan adat masih sangat
bergantung kepada niniak mamak dan lembaga KAN sebagai tempat pengadil
dalam menyelesaikan sengketa-sengketa adat seperti halnya persoalan harto
pusako. Hal ini terlihat pada kemampuan mobilisasi yang dilakukan oleh niniak

mamak untuk mgReRes t BR:S"AS,ANQA Aias
e NERATAS ANOA A e

mamak mampu g ‘ehgaruhi anak kemenakannya sehinggdjmampu membuat

| Abit dan niniak

mamak yang terg . » : e : n Kulghji adalah sebagai
berikut, Pertam ‘ n Prayitno dan
pembentukan jani SISttt AR R e AR —=atier pembina suku
Tanjuang Sumate : N fuh IX melakukan
konsolidasi untuk
tergabung dalam KAN Pauh IX Kecamatan Kuranji untuk mendukung Irwan
Prayitno dan Nasrul Abit.

Ketiga, niniak mamak sebagai penghubung kepentingan antara Irwan
Prayitno dengan niniak mamak dan anak keponakan yang ada di Kecamatan
Kuranji, hal ini terlihat ketiak ada pertemuan pertemuan yang dilakukan antar

niniak mamak dan Irwan Prayitno serta anak nagari. Keempat, niniak mamak



mensosialisasikan Irwan Prayitno kepada anak kemenakannya setelah adanya
kesepakatan bersama dilingkaran niniak mamak yang tergabung dalam KAN Pauh
IX Kecamatan Kuranji. Kelima, mobilisasi masa, hal ini dilakukan ketika adanya
kegiatan dalam melakukan musyawarah untuk mendukung Irwan Prayitno dan
adanya kampanye akbar. Keenam ,niniak mamak melakukan deklarasi kebulatan
tekad bersama anak keponakan secara terbuka di Kecamatan Kuranji untuk

mendukung Irwan Prayitno dan Nasrul Abit yang notabenenya ini adalah salah

Kemudian sdtglah ' : i ) h lak mamak yang
tergabung dalam dif dampak terhadap
anak kemenakan beberapa bentuk
agari menggagas
relawan dunsanalf||P- ya iketua | | Yandri yangjuga ketua FKAN
Pauh IX Kecamg i ampanye seperti,
spanduk baliho. FRensasiatise SIUPWaR=PravIts Z asrul Abit dengan

mengadakan perte ga kecamatan.



6.2. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, peneliti melihat bahwa konsep
keterlibatan elit tradisional dalam pemilihan kepala daerah masih relevan untuk
digunakan karena masih cocok, bisa dijadikan landasan untuk menganalisis dan
menjabarkan keterlibatan elit tradisional dalam Pilkada. Kemudian sangat
disarankan agar ada pengkajian lebih lanjut terhadap keterlibatan elit tradisional

dalam pemilihan kepala daergh : rehitipelihat bahwa keterlibatan elit

tradisional dalam |ifFHet : 13 Tarsl; W Ger ibatkan lembaga-
lembaga adat yafifl‘me B i M0 erlifbdanya penelitian
lanjutan untuk
terhadap kemenafggn amjatan Kuranji pada
Pilkada Sumbar ' l

Secara praki politik praktis
disarankan agar dalam kehidupan
sosial masyarakg ¥ Disamping itu
disarankan kepadayy ok et Tetehb Ul ain KAN agar tidak
memanfaatkan KAN secara kelé epentingan Politik Praktis yang
kemudian akan berpotensi mengganggu kestabilan dan independensi KAN, pada

akhirnya lembaga tersebut bisa bertransformasi menjadi lembaga kepentingan

politik bukan lagi lembaga adat.



